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Abstrak

Pesatnya perkembangan era digital telah menghadirkan peluang besar dalam mendukung pengelolaan usaha, termasuk
pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, sebagian besar UMKM di Desa Tanjung Atap Barat
masih mengandalkan strategi pemasaran konvensional, sehingga akses pasar menjadi terbatas. Melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) 64 Universitas Muhammadiyah Palembang, dilakukan kegiatan pengabdian berupa pembuatan titik
lokasi Google Maps bagi beberapa UMKM di desa tersebut. Metode kegiatan meliputi identifikasi UMKM, observasi
awal, pembuatan titik lokasi usaha melalui Google Maps, serta penyerahan hasil kepada pelaku usaha. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM belum memiliki identitas digital, sehingga promosi masih bersifat lokal.
Pembuatan titik lokasi di Google Maps memberikan identitas digital baru, meningkatkan aksesibilitas usaha, serta
memperluas jangkauan pemasaran tanpa biaya tambahan. Selain itu, kegiatan ini mendorong peningkatan literasi digital
pelaku usaha sebagai langkah awal untuk mengoptimalkan teknologi dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian,
pemanfaatan peta digital berbasis Google Maps terbukti efektif sebagai alternatif strategi promosi dan media pendukung
dalam memperkuat daya saing UMKM di era transformasi digital.

Kata Kunci : Google maps, UMKM, Pemasaran digital
Abstract

The rapid development of the digital era has created significant opportunities to support business management,
particularly for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). However, most MSMEs in Tanjung Atap Barat Village
still rely on conventional marketing strategies, which limit their market reach. Through the Community Service Program
(KKN) 64 of Universitas Muhammadiyah Palembang, an initiative was carried out to create Google Maps location points
for several MSMEs in the village. The method included MSME identification, initial observation, location point creation
on Google Maps, and the handover of results to business owners. The findings revealed that the majority of MSMEs
lacked digital identity, resulting in limited promotion only within local areas. The creation of Google Maps location
points provided new digital identities, improved business accessibility, and expanded market reach without additional
costs. Furthermore, this activity increased the digital literacy of business owners as an initial step to optimize technology
in business management. Therefore, the utilization of digital maps through Google Maps has proven effective as an
alternative promotional strategy and supporting medium to strengthen the competitiveness of MSMEs in the digital
transformation era.
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Pendahuluan

Pesatnya perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam perencanaan dan pengelolaan wilayah(Diana & Sari, 2024).
Teknologi informasi menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung transformasi tersebut (Harefa
& Lase, 2025). Salah satu inovasi yang terus berkembang adalah pemanfaatan peta digital, yang tidak
hanya berperan dalam mempermudah pengambilan keputusan, tetapi juga memberikan visualisasi
data geografis secara lebih praktis, efisien, dan akurat (Utamie et al., 2024). Teknologi kini menjadi
solusi penting dalam berbagai aktivitas, mulai dari identifikasi serta navigasi lokasi strategis,
perencanaan tata ruang, hingga pemetaan potensi sumber daya suatu daerah (Amiany, 2017).

Pemanfaatan sistem informasi geografis yang terintegrasi dengan perangkat Android
memperkuat mobilitas pengguna (Lengkong et al., 2015). Aplikasi seperti Google Maps, misalnya,
memberikan beragam manfaat, antara lain mempercepat pencarian lokasi, meningkatkan
aksesibilitas, memudahkan penyimpanan, serta memungkinkan pembaruan peta secara lebih cepat
dibandingkan peta konvensional (Erlian Dwisnu, Ovita Charolina, Yuli Yusnita, Nansi Riandita,
2025). Dengan demikian, kehadiran peta digital semakin relevan tidak hanya untuk kepentingan
individu, tetapi juga untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat.

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah salah satu jenis bisnis mikro yang
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan dan mengembangkan perekonomian daerah. Usaha
mikro atau UMKM dapat dikelola oleh satu orang atau lebih, hingga perusahaan besar (Hafsah, 2004).
Peran UMKM menunjang perekonomian, membuka lowongan kerja baru, dan meningkatkan
distribusi pendapatan masyarakat (Arsyi Anistia Safari et al., 2023). Usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) memiliki peran utama dalam mengurangi tingkat pengangguran, menciptakan
lowongan kerja, memperkecil tingkat kesengsaraan, dan meninggikan kesejahteraan(Salman Al
Farisi, 2022).

UMKM juga memiliki pasar yang unik dan manajemen yang fleksibel dalam merespon
perubahan pasar (Novrina et al., 2025). Namun, beberapa kelemahan menjadi faktor penghambat,
seperti sumber daya manusia yang terbatas, pemasaran yang terbatas, rendahnya kepercayaan
konsumen terhadap kualitas produk, dan masalah permodalan yang terbatas (Hafsah, 2004). Selain
itu, kesenjangan antara faktor internal dan eksternal yang menghambat para UMKM untuk
mendapatkan dukungan termasuk akses terhadap kredit. UMKM memiliki beberapa manfaat, yaitu
menciptakan lapangan kerja, secara tidak langsung UMKM memberikan lapangan kerja, sehingga
pemerintah terbantu dalam pengurangan tingkat pengangguran(Shalsa Dela Nur Septi, 2014).

Perkembangan teknologi digital turut membuka peluang pemasaran berbasis daring bagi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran strategis dalam
menopang perekonomian masyarakat, khususnya di tingkat desa, karena mampu menyerap tenaga
kerja serta meningkatkan pendapatan lokal (Srijani, 2020). Namun, masih banyak UMKM yang
menghadapi kendala dalam hal promosi dan pemasaran produk, sehingga jangkauan konsumen
terbatas pada wilayah sekitarnya(Mokodaser et al., 2022).

Desa Tanjung Atap Barat merupakan salah satu desa yang memiliki potensi UMKM cukup
beragam, mulai dari kerajinan Alumunium hingga kerajinan tikar purun (Wandira, Ayu, Azizah
Husin, 2025). Namun, sebagian besar pelaku UMKM di desa ini masih mengandalkan metode
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pemasaran konvensional, seperti promosi dari mulut ke mulut atau tatap muka langsung. Minimnya
pemanfaatan teknologi digital, terutama dalam penentuan dan publikasi titik lokasi usaha secara
daring, menjadi faktor yang menghambat aksesibilitas konsumen yang lebih luas.

Pembuatan titik google maps di beberapa umkm pada Desa Tanjung Atap Barat bertujuan
untuk meningkatkan literasi digital UMKM serta memfasilitasi promosi berbasis lokasi agar usaha
lebih mudah diakses oleh masyarakat luas dan menjadi solusi media alternatif untuk pemasaran umkm
yang berlokasi di Desa Tanjung Atap Barat.

Metode Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada saat pelaksanaan KKN 64 Universitas Muhammadiyah

Palembang pada bulan 19 Juli 2025 di Desa Tanjung Atap barat, Kecamatan Tanjung batu, Kabupaten

Ogan Ilir, Sumatera Selatan (Wijaya et al., 2025). Tim KKN dan penulis yang merupakan salah satu

anggota KKN Posko 18 telah bekerja sama dengan salah satu mitra UMKM di Desa Tanjung Atap

Barat. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

1. ldentifikasi UMKM
Langkah pertama adalah melakukan pendataan dan identifikasi pelaku UMKM di Desa Tanjung
Atap Barat yang belum memiliki titik lokasi digital di Google Maps. Proses ini dilakukan melalui
koordinasi dengan perangkat desa serta wawancara singkat dengan pelaku usaha (Habibi et al.,
2022). Pertanyaan difokuskan pada jenis produk yang ditawarkan, strategi promosi yang selama
ini digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam memperluas jangkauan pasar. Dari tahap ini
diperoleh informasi dasar mengenai kondisi dan kebutuhan setiap UMKM sebagai landasan
untuk kegiatan selanjutnya.

2. Observasi Awal
Tahap berikutnya adalah melakukan pengamatan lapangan untuk melihat strategi pemasaran
yang sudah dijalankan sebelum adanya penerapan digitalisasi. Hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM masih mengandalkan promosi konvensional, seperti rekomendasi
dari mulut ke mulut dan pemasangan papan nama usaha (Huda et al., 2025). Keterbatasan
pengetahuan teknologi serta rendahnya literasi digital menjadi hambatan utama dalam
mengembangkan akses pasar (Yuniati & Supriadin, 2024). Observasi ini penting agar dapat
dipahami posisi awal UMKM sebelum dikenalkan pada pemasaran berbasis lokasi digital.

3. Pembutan Titik Lokasi Google Maps
Tahap inti kegiatan adalah membantu UMKM dalam membuat titik lokasi usaha melalui Aplikasi
Google maps. Proses ini meliputi pembuatan atau penggunaan akun Google, pengisian data usaha
seperti nama, alamat lengkap, nomor kontak, jam operasional, hingga pengunggahan foto produk
maupun lokasi (Rahmanida et al., 2025). Selanjutnya, titik koordinat usaha ditentukan agar
tampil akurat di Google Maps. Tim juga mendampingi proses verifikasi dari Google sehingga
profil usaha dapat resmi muncul di hasil pencarian. Dengan adanya titik lokasi ini, UMKM
memiliki identitas digital yang lebih mudah ditemukan oleh konsumen.

4. Penyerahan hasil pembuatan kepada UMKM
Setelah titik lokasi berhasil dibuat dan diverifikasi, tahap selanjutnya adalah penyerahan hasil
kepada pemilik usaha. Pada tahap ini, pelaku UMKM diberi informasi bahwa lokasi usahanya
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telah berhasil ditambahkan di Google Maps dan dapat langsung digunakan sebagai saran
promosi.

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program KKN 64 Universitas Muhammadiyah
Palembang yang dilaksanakan di Desa Tanjung Atap Barat berhasil memberikan kontribusi nyata
dalam peningkatan literasi digital pelaku UMKM. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
sebagian besar pelaku usaha di desa ini belum memiliki identitas digital berupa titik lokasi di Google
Maps. Selama ini promosi usaha hanya mengandalkan cara konvensional, seperti rekomendasi dari
pelanggan lama dan pemasangan papan nama di sekitar lokasi usaha. Kondisi ini membatasi
jangkauan pemasaran karena konsumen dari luar desa sulit mengetahui keberadaan usaha tersebut .

Observasi awal yang dilakukan juga memperlihatkan kendala utama sebagian besar pelaku
UMKM belum terbiasa menggunakan perangkat berbasis internet sebagai sarana pengembangan
usaha. Mereka hanya menguasai penggunaan media komunikasi sederhana, sementara peluang
pemanfaatan media digital belum sepenuhnya tersentuh. Akibatnya, produk yang dihasilkan hanya
beredar di wilayah lokal dan belum mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Harwindito et al.,
2025). Temuan ini mempertegas bahwa peningkatan keterampilan digital menjadi kebutuhan penting
bagi UMKM agar mampu bersaing di era transformasi digital.

Gambar 1. Observasi dan sosialiasi tentang google maps

Tahapan inti berupa pembuatan titik lokasi di Google Maps berhasil dilaksanakan melalui
pendampingan langsung. Proses yang dilakukan meliputi pembuatan atau penggunaan akun Google,
pengisian data usaha seperti nama, alamat, nomor kontak, dan jam operasional, hingga pengunggahan
foto produk dan dokumentasi lokasi. Penentuan titik koordinat dilakukan agar usaha tampil secara
akurat pada pencarian Google Maps maupun Google Search. Setelah melalui tahap verifikasi dari
pihak Google, profil usaha resmi aktif dan dapat diakses publik. Keberadaan profil digital ini
memberikan identitas baru bagi UMKM, sekaligus memperkuat citra usaha di ruang digital karena
konsumen dapat melihat informasi yang lebih lengkap dan kredibel.
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Gambar 2. Proses pembuatan titik google maps

Tahap akhir berupa penyerahan hasil kepada pelaku UMKM dilakukan dengan pemberitahuan
bahwa lokasi usaha mereka telah berhasil ditambahkan di Google Maps. Hal ini memberi rasa percaya
diri baru bagi para pelaku usaha karena mereka kini memiliki sarana promosi digital yang dapat
diakses oleh konsumen dari berbagai daerah. Meskipun pada tahap ini mereka belum sepenuhnya
memahami cara pengelolaan lanjutan, keberadaan titik lokasi di Google Maps menjadi langkah awal
yang penting untuk membuka peluang promosi berbasis teknologi.
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Dampak awal dari kegiatan ini cukup signifikan. Keberadaan titik lokasi ini sekaligus
berperan sebagai media promosi yang efektif tanpa memerlukan biaya tambahan. Lebih jauh,
kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran digital di kalangan pelaku UMKM bahwa teknologi
memiliki peran penting dalam memperluas pasar dan meningkatkan daya saing. Dengan
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pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan UMKM di Desa Tanjung Atap Barat mampu
mengoptimalkan penggunaan Google Maps dan platform digital lainnya untuk mendukung
keberlanjutan usaha mereka.

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui program KKN 64 Universitas
Muhammadiyah Palembang di Desa Tanjung Atap Barat memberikan hasil yang positif dalam upaya
meningkatkan literasi digital pelaku UMKM. Pembuatan titik lokasi di Google Maps terbukti mampu
menjadi solusi sederhana namun efektif untuk memperluas jangkauan pemasaran. Selain
menghasilkan identitas digital berupa profil usaha di Google Maps, kegiatan ini juga memberikan
dampak sosial berupa meningkatnya kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya pemanfaatan
teknologi digital dalam pengelolaan usaha.
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